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ABSTRAK 

 

 
Walida Lathifatuz Zahro‟. 11220072, Pengaturan Green Banking Sebagai 

Indikator Utama Pembiayaan Produktif di Perbankan Syariah. Skripsi, 

jurusan Hukum Bisnis Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam 

Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: Dr. M. Nur. 

Yasin, M.Ag. 

Kata Kunci : Green Banking, Pembiayaan Produktif, Perbankan Syariah 

 

Kerusakan lingkungan yang sering terjadi tidak lepas dari campur tangan 

manusia, dimana kerusakan ini banyak ditimbulkan dari kegiatan usaha manusia 

dalam rangka memperoleh keuntungan. Bank syariah sebagai lembaga yang ikut 

serta memberikan pembiayaan kepada pelaku usaha seyogyanya juga ikut serta 

memperhatikan kelestarian lingkungan, hal ini sesuai dengan prinsip 

pembangunan berkelanjutan dan berwawasan lingkungan sebagaimana termaktub 

dalam UUD NRI 1945. Penerapan prinsip tersebut dalam perbankan dikenal 

dengan istilah green banking yang penerapannya secara implisit tertuang dalam 

PBI No.8/21/PBI/2006 dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 8/22/DPbS. Namun 

pengaturan ini masih menimbulkan kekurangjelasan karena belum ada peraturan 

perundang-undangan yang secara khusus mengatur tentang green banking.  

Mengacu pada latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang 

memerlukan pembahasan yang intensif.  Pertama,  mengapa prinsip-prinsip green 

banking penting diterapkan dalam pembiayaan produktif di perbankan syariah? 

Kedua, bagaimana pengaturan green banking sebagai indikator utama dalam 

pembiayaan produktif di perbankan syariah? 

Untuk menjawab rumusan masalah di atas, maka dipilih metode kajian 

yang tepat dan akurat. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif atau 

penelitian kepustakaan yang mengkaji bahan-bahan hukum baik dalam peraturan 

perundang-undangan maupun buku dan jurnal. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan undang-undang dan pendekatan konseptual. Studi dokumen sangat 

dominan dilakukan dalam penggalian data. Analisis dilakukan dengan cara 

melakukan berbagai penafsiran sebagaimana terdapat dalam ilmu hukum. 

Berdasarkan metode penelitian yang digunakan di atas, diperoleh dua 

temuan penelitian ini. Pertama, prinsip-prinsip green banking penting diterapkan 

dalam pembiayaan produktif di perbankan syariah karena beberapa alasan, yakni  

perbankan syariah merupakan aktor pembangunan berkelanjutan berwawasan 

lingkungan, perbankan syariah berlandaskan prinsip-prinsip syariah yang relevan 

dengan prinip-prinsip green banking, dan pembiayaan produktif menjadi alat 

kontrol pembangunan berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Kedua, 

pengaturan green banking sebagai indikator utama dalam pembiayaan produktif di 

perbankan syariah relevan dengan landasan perundang-undangan baik secara 

filosofis, sosiologis, dan yuridis. Selain itu juga sesuai dengan prinsip-prinsip 

pemberlakukan perundang-undangan yakni umum, komprehensif, dan universal. 
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The environment damage that often occurs, is not separated from human 

intervention, where this damage was caused from human business activity in order 

to get benefits. Islamic bank as a institution that takes a part in giving financing to 

the business doer, properly also contributes to note the environment conservation, 

it is in accordance with ecological development as mandated in Constitution 1945. 

The implementation of its principle is called by green banking that its 

implementation implicitly explained in PBI No.8/21/PBI/2006 and Circular Letter 

of Bank Indonesia No. 8/22/DPbS. But this legislation still makes inarticulate 

because there is no legislation  specifically regulated on green banking. 

According to the explanation above, there are two problems which are 

needed intensively explanation. First, Why are the principles of green banking 

important applied in productive financing in islamic banking? Second, How is the 

regulation of green banking as main indicator of productive financing in islamic 

banking? 

To answer the problems of statement above, the researcher choosed the 

exact and accurate research method. This research used juridical normative 

research or library reaserch that examined the law materials both in regulation and 

book or journal. The approach which used was statue and conceptual approach. 

The document of study was mostly done in data excavation. Analysis was done by 

doing any interpretations as consist in law science.  

Based on the research method above, the researcher obtained two 

research findings. First, Green banking principles are important applied in 

productive financing in Islamic banking, because Islamic banking is an actor of 

ecological development, productive financing be an instrument of control of 

ecological environment, and Islamic banking based on sharia principles are 

relevant with green banking principles. Second, The regulation of green banking 

as the main indicator of productive financing in Islamic banking is relevant with 

the legislation such as philosophy, sociology, and juridical. It is also in 

accordance with principeles of regulation forcing, they are general, 

comprehensive, and universal.  
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 ملخص البحث
 

 green banking)) الصيرفة الخضراء وضع, 00111111وليدة لطيفة الزىراء, 
, بحث جامعي , بقسم الحكم  الخدمات الدصرفية الإسلًمية الإنتاجية فِ تمويل الرئيسيةالدؤشرات ك

الإقتصادي اإسلًمي فِ كلية الشريعة بجامعة مولانا مالك إبراىيم الإسلًمية الحكومية بمالنج, 
 امشرف : نور ياسن الدكتور الداجستير.

  الدصرفية الإسلًمية, الإنتاجية تمويل, الصيرفة الخضراءالكلمة الرئيسيىة : 
 
الناس الذي يسبب من أنشطة الناس فِ تحصيل فسد البيئة فِ العالم ىو بعض من  

 أيضا ينبغي أن تشارك للشركاتالدؤسسات الدشاركة فِ توفير التمويل الإسلًمية و  يةرفالدصالنتائج. 
ىذه  تطبيق. 0491 الدستور على النحو الدبين فِ الدستدامة بيئيابادئ التنمية وفقا لد ىذا بيئة،ال فِ

 PBIَالتطبيق فِ وكلهم  .اءضر الخ ةفير صالد الدعروفة باسم فِ الْعمال الدصرفية الدبادئ

8/21/PBI/2006ََاندونيسياَوبنكَرسالةَالمصارف((Surat Edaran Bank Indonesia  

8/22/DPbS.َ،تنظم  تشريعاتال أنو لا توجد عدم وضوح يسبب لا يزال ىذا الترتيب ومع ذلك
 .اءضر الخ الدصرفية تحديدا

 مهمة الدطبقة فِ الخضراء الدصرفية الدبادئ الدشكلة و ىي لداذاو فى ىذا البحث ىناك 
تمويل الرئيسي لل الدؤشرك اءضر الدصرفية الخ كيف  العمل الدصرفِ الإسلًمي؟ إنتاجية فِ تمويل

  الإسلًمي؟ فِ الْعمال الدصرفية الإنتاجي
البحثى ىو من نوع البحث الدراسي.  و البحث الحكم الدعاري و أما نوعىذا البحث ى

الباحثة فى ىذا البحث بحثا معاريات فحصت عن أساس الحكم. وأما تقريب البحث تستحدم 
 فِ علم كما ورد التفسيرات متنوعة طريق إجراء تحليل ويتم. و الدفاىم  تشريعيستخدم ىو تقريب 

 الحكم.
العمل  فِ مهمةإنتاجية  تمويل الدطبقة فِ الخضراء الدصرفية مبادئونتيجة البحث تشير إلى 

 منتجة وتمويل  التنمية الدستدامة والبيئية، الفاعلين ىو الدصرفية الإسلًميةن لْ الدصرفِ الإسلًمي
ذات  الشريعة على مبادئ الدصرفية الإسلًمية ويستند  ،للبيئة والتنمية الدستدامةسيطرة التصبح أداة 

تمويل الرئيسي لل باعتباره الدؤشر الخضراء الترتيبات الدصرفية. ثم اءضر الخ الدصرفية لدبادئ الصلة
علم ، الفلسفي كلً للتشريع الْساسب ذات الصلة الإسلًمي فِ الْعمال الدصرفية الإنتاجي
  .والاعتباريين، الاجتماع

 


